[image: image2.jpg]Qi

UNESA

Universitas Negeri Surabaya





 
Discovery Learning untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis
 Discovery Learning untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis

IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING BERORIENTASI SAINTIFIK UNTUK MELATIHKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA TOPIK PERUBAHAN MATERI 
Nova Pusvitasari Nurlaeli1), Siti Nurul Hidayati2), Tutut Nurita3)  

1) Mahasiswa S1 Program Studi Pendidikan IPA, FMIPA UNESA. E-mail: nova.pusvitasari@ymail.com
2) Dosen Program Studi Pendidikan IPA FMIPA UNESA.
3) Dosen Program Studi Pendidikan IPA FMIPA UNESA.
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran, 2) keterampilan berpikir kritis siswa, 3) respons siswa terhadap model pembelajaran discovery learning berorientasi saintifik. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-experimental dengan rancangan penelitian one group pre-test post-test design. Subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII D SMPN 1 Turi. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil keterlaksanaan pembelajaran implementasi model pembelajaran discovery learning berorientasi saintifik, hasil pretest dan posttest, serta hasil respons siswa. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data meliputi uji normalitas dan uji gain score. Hasil penelitian menunjukkan keterlaksanaan model pembelajaran discovery learning berorientasi saintifik pada topik perubahan materi dari rata-rata pertemuan pertama dan pertemuan kedua sebesar 3,72 dengan kategori sangat baik. Keterampilan berpikir kritis siswa sebesar 70,00%, 10,00% siswa memiliki keterampilan berpikir cukup kritis, dan 20,00% siswa memiliki keterampilan berpikir kurang kritis. Kesimpulannya bahwa implementasi model pembelajaran discovery learning berorientasi saintifik mampu melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa pada topik perubahan materi dengan respons siswa sangat baik tentang pembelajaran tersebut sebesar 82,78%.

Kata Kunci: Discovery Learning, Keterampilan Berpikir Kritis, Perubahan Materi.
Abstract

This research purpose is to 1) describe the feasibility study, 2) critical thinking skills of students, 3) the response of students to the learning model of scientific discovery-oriented learning. This type of research used in this study is pre-experimental research design with one group pre-test post-test design. The subjects used in this study were students of class VII D SMPN 1 Turi. The data obtained in this study is the result of learning feasibility study model implementation of scientific discovery-oriented learning, the results of pretest and posttest, and the results of student responses. This study uses data analysis techniques including normality test and test score gains. The results showed feasibility study model of scientific discovery-oriented learning on the topic of material changes from an average of the first meeting and the second meeting of 3.72 with the very good category. Critical thinking skills of students by 70.00%, 10.00% students have sufficient critical thinking skills, and 20.00% of students have a less critical thinking skills. The conclusion that the implementation of learning-oriented learning model of scientific discovery capable for trying critical thinking skills of students on the topic of material changes to the students’  response is very good about the learning of 82.78%.
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran merupakan suatu proses pengembangan potensi pembangunan karakter setiap peserta didik sebagai hasil dari sinergi antara pendidikan yang berlangsung disekolah, keluarga dan masyarakat. Proses tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka menjadi kemampuan yang semakin lama semakin meningkat dalam sikap (spiritual dan sosial), pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup dan untuk bermasyarakat, berbangsa, serta berkontribusi pada kesejahteraan hidup umat manusia (Permendikbud No.103 tahun 2014 tentang pembelajaran pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah). Pembelajaran juga harus berkenaan dengan kesempatan yang diberikan kepada peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuan dalam proses kognitifnya.

Kurikulum 2013 yang mana di dalamnya terdapat rumusan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang akan dicapai peserta didik dan dituangkan dalam bidang kajian IPA dengan pendekatan pembelajaran tematik yang merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran karena kajian IPA merupakan kajian terpadu dalam beberapa konsep atau pokok bahasan disiplin ilmu yang satu dengan disiplin ilmu yang lainnya, sehingga memungkinkan peserta didik baik secara individual maupun kelompok aktif mencari, menggali dan menemukan konsep serta prinsip secara holistik dan otentik. Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik yang menggunakan pendekatan ilmiah atau Scientific Approach. (Permendikbud No. 103 tahun 2014 pembelajaran pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah).
Scientific Approach terdiri dari beberapa langkah yang akan memandu langkah siswa dalam menemukan suatu konsep. Langkah tersebut adalah mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengomunikasikan. Langkah-langkah 5M tersebut akan membantu siswa untuk menemukan konsep baru yang nantinya akan berpengaruh terhadap hasil belajarnya. Saintifik atau pendekatan ilmiah merupakan suatu pembelajaran yang berbasis pendekatan ilmiah yang dalam proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Saintifik itu sendiri meliputi beberapa langkah antara lain: (1) mengamati, (2) menanya, (3) mengumpulkan informasi/mencoba, (4) menalar/mengasosiasi, dan (5) mengkomunikasikan. (Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 pembelajaran pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah), agar benar-benar memahami dan dapat menerapkan pengetahuan, peserta didik perlu didorong untuk bekerja memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya, berupaya keras mewujudkan ide-idenya, dan memiliki keterampilan berpikir kritis.
Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan atau kekuatan berpikir yang harus dibangun pada siswa sehingga menjadi suatu kepribadian yang tertanam dalam kehidupan siswa untuk memecahkan segala persoalan hidupnya dengan cara mengidentifikasi setiap informasi yang diterimanya serta mampu untuk mengevaluasi dan menyimpulkannya secara sistematis yang dapat mengemukakan pendapatnya sendiri. Keterampilan ini melibatkan proses mental yang terorganisasi dengan baik dan berperan dalam proses mengambil keputusan untuk memecahkan masalah dengan menganalisis dan menginterpretasi data dalam kegiatan inkuiri ilmiah. 
Cakupan mata pelajaran IPA sebagian berisi pengetahuan-pengetahuan  yang bersifat hafalan yang harus diketahui oleh siswa, sehingga sering kali siswa dituntut untuk mengingat materi yang banyak tanpa ada pemahaman dalam diri siswa. Selain itu dalam pembelajaran, siswa hanya mendengarkan ceramah guru kemudian menyalin apa yang ditulis guru di papan tulis. Kegiatan tersebut tentu tidak sejalan dengan karakteristik dari siswa sekolah menengah. Jika pembelajaran yang seperti ini berlangsung terus menerus maka akan menjadikan pembelajaran hanya berpusat pada guru dan siswa menjadi pasif. Akibatnya, siswa menjadi bosan dan tidak termotivasi untuk belajar. 
Berdasarkan hasil survei PISA (Programme for Internasional Student Assesment), yang salah satu sampelnya adalah anak Indonesia. Kemampuan anak Indonesia usia 15 tahun di bidang matematika dan sains dan membaca dibandingkan dengan anak-anak lain di dunia masih tergolong rendah. Dalam program penilaian yang diselenggarakan tiga tahunan ini menunjukkan pada tahun 2006, Indonesia menempati peringkat 50 dari 57 negara, tahun 2009 peringkat 60 dari 65 negara, dan tahun 2012, pada peringkat 64 dari 65 negara yang berpartisipasi dalam tes. Peringkat hasil survey PISA tersebut menandakan bahwa siswa Indonesia masih lemah dalam menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking) dan kemampuan pemecahan masalah.
Permasalahan tersebut di atas juga dijumpai dalam pembelajaran IPA di SMP Negeri 1 Turi, Lamongan berdasarkan hasil pra penelitian dengan memberikan angket kepada siswa kelas VII-D menunjukkan bahwa sebesar 63,33% siswa mengatakan bahwa guru menggunakan LKS pada saat kegiatan praktikum, akan tetapi 90,00% siswa mengatakan kesulitan dalam membuat rumusan masalah, 76,67% siswa kesulitan dalam membuat rumusan hipotesis dan 60,00% siswa merasa kesulitan membuat kessimpulan di setiap akhir praktikum. Sedangkan berdasarkan wawancara dengan guru dengan salah satu guru IPA  SMP Negeri 1 Turi, mengatakan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa masih rendah, misalnya saat proses pembelajaran, siswa belum bisa menemukan solusi sendiri dan mengkomunikasikan suatu permasalahan, serta siswa juga masih kesulitan jika diminta membuat rumusan masalah, rumusan hipotesis dan kesimpulan dalam praktikum, sehingga perlu adanya model pembelajaran yang bisa melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa.
Sesuai dengan buku panduan guru dalam pembelajaran  IPA terdapat sub materi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu materi kelas VII yang menarik adalah tentang perubahan fisika dan kimia, namun pada  sub materi ini, peneliti hanya terbatas pada topik perubahan materi. Pada  topik perubahan materi ini membahas tentang perubahan materi secara fisika dan perubahan materi secara kimia.
Model pembelajaran discovery learning adalah salah satu tipe model pembelajaran untuk menemukan sesuatu yang baru dalam kegiatan belajar-mengajar. Proses belajar dapat menemukan sesuatu apabila pendidik menyusun terlebih dahulu beragam materi yang akan disampaikan, selanjutnya mereka dapat melakukan proses untuk menemukan sendiri berbagai hal penting terkait dengan kesulitan dalam pembelajaran. Dalam hal ini, jika siswa menemukan masalah di tengah-tengah proses pembelajaran, maka guru bertugas memberi arahan dan bimbingan guna memecahkan persoalan yang dihadapi para anak didik, Siregar dalam (Takdir, 2012: 30).
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan model pembelajaran discovery learning berorientasi saintifik pada topik perubahan materi, mendeskripsikan keterampilan berpikir kritis siswa kelas VII-D SMP Negeri 1 Turi setelah diterapkan pembelajaran discovery learning berorientasi saintifik pada topik perubahan materi, dan mendeskripsikan respon siswa kelas VII-D SMP Negeri 1 Turi setelah diterapkan pembelajaran discovery learning berorientasi saintifik pada topik perubahan materi. 
METODE

Jenis penelitian ini yaitu Pre-Experimental dengan rancangan penelitian one-group pretest-posttest design yang menggunakan satu kelas eksperimen.
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Turi, kelas VII-D, semester ganjil tahun ajaran 2015-2016. Jumlah subjek penelitian ini sebanyak 30 siswa. 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini meliputi metode observasi, tes dan angket. Metode observasi digunakan untuk pengamatan keterlaksanaan pembelajaran dan keterampilan siswa saat praktikum. Metode tes berupa pretest (sebelum perlakuan) dan posttest (setelah perlakuan) digunakan untuk menilai keterampilan berpikir kritis siswa. Metode angket digunakan untuk mendapatkan data berupa tanggapan, minat, dan sikap siswa setelah kegiatan pembelajaran dilakukan..
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah, analisis keterlaksanaan pembelajaran, analisis keterampilan berpikir kritis dan analisis respon siswa. Analisis keterlaksanaan pembelajaran skornya diperoleh dari  jumlah skor dibagi dengan jumlah pengamat. Analisis keterampilan berpikir kritis skornya diperoleh  berdasarkan hasil pretest kemudian dilakukan uji normalitas untuk mengetahui kenormalan data dan gain score untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa. Analisis respon siswa skornya diperoleh dari jumlah jawaban responden dibagi jumlah responden kemudian dikali 100%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterlaksanaan Pembelajaran
Dari hasil pengamatan diketahui bahwa pembelajaran discovery learning berorientasi saintifik diperoleh hasil keterlaksanaan pembelajaran pada topik perubahan materi setiap fase pada pertemuan I dan II terangkum dalam  tabel 1. berikut.
	Aspek yang dinilai
	Persentase (%)
	Skor

Pertemuan

	
	Ya
	Tidak
	1
	2

	Stimulasi
	100
	0
	3,75
	3,92

	identifikasi masalah
	
	
	3,61
	3,71

	Pengumpulan data
	
	
	3,67
	3,78

	Pengolahan data
	
	
	3,67
	3,67

	Pembuktian
	
	
	3,78
	3,89

	Menarik kesimpulan
	
	
	3,67
	3,56

	Rata-rata skor
	3,69
	3,75

	Kriteria
	SB
	SB


Berdasarkan tabel di atas, rata-rata skor keterlaksanaan model pembelajaran discovery learning pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 yang terdiri dari enam fase, yaitu: stimulasi/pemberian rangsangan, identifikasi masalah, pengumpulan data pengolahan data, pembuktian dan menarik kesimpulan terlaksana 100%. Berdasarkan hasil penilaian oleh pengamat terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh peneliti dapat diketahui penilaian hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran penerapan model pembelajaran discovery learning pada topik perubahan materi pada pertemuan pertama diperoleh nilai rata-rata skor sebesar 3,69 dengan kriteria sangat baik, pertemuan kedua diperoleh nilai  rata-rata skor sebesar 3,75 dengan kriteria sangat baik. Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa keterlaksanaan proses pembelajaran mengalami peningkatan dari pertemuan pertama hingga pertemuan kedua dilihat dari nilai rata-rata skor.
Peningkatan pengelolaan pembelajaran ini menunjukkan bahwa guru mampu menyelenggarakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning berorientasi saintifik untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Keterlaksanaan sintaks model pembelajaran discovery learning merupakan landasan dari pembuatan RPP, sehingga jika langkah-langkah dalam pembelajaran discovery learning terlaksana dengan baik maka dapat dikatakan bahwa pembelajaran yang dilakukan guru secara keseluruhan terlaksana dengan baik.
Keterampilan Berpikir Kritis
Keterampilan berpikir kritis siswa diperoleh berdasarkan nilai tes yaitu pretest dan posttest adalah sebagai berikut. 
Nilai tes berupa pretest yang diperoleh kemudian dilakukan uji normalitas untuk mengetahui kenormalan data dengan hasil pada tabel 2.
Tabel 2. Hasil Perhitungan Uji Normalitas
	N (Jumlah siswa)
	Mean (x)
	(
	Sig. 

	30
	2,494
	0,05
	0,106


Sampel berdistribusi normal jika nilai Sig.>0,05. Berdasarkan tabel 1, nilai Sig. sebesar 0,106 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan yaitu: H0 (nilai pretest = nilai posttest) diterima dan data berdistribusi normal.
Persentase peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa berdasarkan uji gain score dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Persentase Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Berdasarkan gambar 1, persentase peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dengan menggunakan uji gain score mengalami peningkatan tinggi sebesar 70,00%, peningkatan  sedang sebesar 23,33%, dan mengalami peningkatan rendah sebesar 6,67%.
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa setelah dilatihkan keterampilan berpikir kritis pada siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan discovery learning berorientasi saintifik pada topik perubahan materi, 70,00% siswa memiliki keterampilan berpikir kritis tinggi, 10,00% siswa memiliki keterampilan berpikir cukup kritis, dan 20,00% siswa memiliki keterampilan berpikir kurang kritis.
Hal ini terjadi karena dilaksanakan implementasi model pembelajaran discovery learning berorientasi saintifik pada topik perubahan materi. Meningkatnya keterampilan berpikir kritis siswa dikarenakan implementasi model pembelajaran discovery learning yang mencakup kegiatan yang melatih keterampilan berpikir kritis siswa yang memberikan dampak positif bagi siswa. Model pembelajaran ini mampu memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Siswa didorong untuk mempunyai pengalaman dan melakukan pengamatan yang memungkinkan siswa untuk menemukan sendiri. Hal ini sesuai dengan Nursalim (2007: 63) pembelajaran penemuan adalah model pembelajaran yang dapat meningkatkan penalaran dan kemampuan-kemampuan berpikir siswa untuk menemukan  suatu konsep sendiri.
Respons Siswa
Setelah proses pembelajaran selesai, siswa diberikan angket respon untuk mengetahui tanggapan siswa selama mengikuti pembelajaran IPA yang menerapkan model pembelajaran discovery learning  berorientasi saintifik selama penelitian berlangsung. Angket ini berisi 12 pertanyaan bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran pembelajaran discovery learning berorientasi saintifik yang telah digunakan. Lembar angket tersebut menggunakan skala Guttman (Riduwan, 2012) yang dinyatakan dalam bentuk pernyataan dengan skor 1 jika menjawab ya dan skor 0 jika menjawab tidak yang disajikan pada  Tabel 3 berikut.

	Pernyataan
	Ya
	Keterangan

	1
	53,33
	Cukup Kuat

	2
	73,33
	Kuat

	3
	90,00
	Sangat Kuat

	4
	86,67
	Sangat Kuat

	5
	86,67
	Sangat Kuat

	6
	83,33
	Sangat Kuat

	7
	90,00
	Sangat Kuat

	8
	80,00
	Kuat

	9
	86,67
	Sangat Kuat

	10
	86,67
	Sangat Kuat

	11
	90,00
	Sangat Kuat

	12
	86,67
	Sangat Kuat

	Rata-rata
	82,78
	Sangat Kuat


Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan bahwa hasil respon siswa terhadap pembelajaran discovery learning  memberikan respon kriteria baik dengan rata-rata sebesar 82,78 dengan kategori sangat kuat. Hal ini terlihat bahwa pada pernyataan nomer 5 yaitu sebesar 86,67 % siswa lebih bisa mengemukakan pendapat dalam diskusi kelompok dan kelas dalam pembelajaran discovery learning. Selain itu terlihat bahwa pada pernyataan nomer 2 yaitu sebesar 73,33% siswa merasa pembelajaran discovery learning menarik dan menyenangkan. Dan pada pernyataan nomer 12 yaitu sebesar 86,67 % siswa senang jika pembelajaran pembelajaran discovery learning diterapkan di SMP.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata dari keseluruhan aspek menunjukkan respons positif yaitu sebesar 82,78% dengan kriteria sangat kuat sedangkan yang menunjukkan respon negatif adalah sebesar 17,22% dengan kriteria sangat lemah.
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan penelitian Penerapan model pembelajaran Discovery Learning berorientasi saintifik untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa pada topik perubahan materi diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Keterlaksaan pembelajaran IPA dengan model pembelajaran discovery learning berorientasi saintifik pada topik perubahan materi di kelas VII D SMP Negeri 1 Turi sudah terlaksana dengan baik, dimana fase 1 sampai fase 6 pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 terlaksana 100%. Selain itu pada pertemuan 1 memiliki rata-rata skor sebesar 3,69 dengan kriteria sangat baik, dan pertemuan 2 memiliki rata-rata skor sebesar 3,75 dengan kriteria sangat baik. 
2. Keterampilan berpikir kritis siswa setelah dilaksanakannya pembelajaran IPA dengan model pembelajaran discovery learning berorientasi saintifik pada topik perubahan materi di kelas VII D SMP Negeri 1 Turi diketahui bahwa 70,00% siswa memiliki keterampilan berpikir kritis, 10,00% siswa memiliki keterampilan berpikir cukup kritis, dan 20,00% siswa memiliki keterampilan berpikir kurang kritis.
3. Respons siswa terhadap implementasi model pembelajaran discovery learning berorientasi saintifik pada topik perubahan materi di kelas VII D SMP Negeri 1 Turi secara keseluruhan aspek yaitu  sebesar 82,78% dengan kriteria sangat kuat sedangkan yang menunjukkan respons negatif adalah sebesar 17,22% dengan kriteria sangat lemah.
Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya dapat berjalan lebih baik dan lancar, antara lain:
1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan instrumen yang dapat mengukur tiap aspek keterampilan berpikir kritis dan sebagai sarana belajar untuk menjadi seorang pendidik agar siswa dapat mengikuti pelajaran dengan baik.
2. Sebaiknya Siswa diberikan soal-soal atau tugas tertulis di luar jam pelajaran setelah pembelajaran selesai, sehingga pada penelitian selanjutnya siswa lebih mudah memahami dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis selain latihan yang dibimbing oleh guru dalam kelas. 
3. Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk guru guna meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa agar dapat mencapai target belajar yang diinginkan saat mengikuti pelajaran.
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